
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dilapangan dapat simpulkan bahwa pada tujuan 

pertama dan kedua sebagai berikut; 

1.   Persepsi masyarakat terhadap keberadaan hutan mangrove di Desa Tuapeijat 

Kecamatan Sipora Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai yaitu 70% 

memiliki persepsi tinggi, 24% memiliki persepsi sedang, dan 7% memiliki 

persepsi rendah.  

1. Terdapat faktor yang memepengaruhi persepsi masyarakat terhadap 

keberadaan hutan mangrove di desa Tuapeijat Kecamatan Sipora Utara 

Kabupaten Kepulauan Mentawai Umur, Pendapatan, Jenis Pekerjaan, dan 

Sikap. 

1.2.  Saran  

 Pemerintah harus lebih meningkatkan dan lebih proaktif untuk memberikan 

sosialisasi mengenai rehabilitasi ekosistem mangrove  pesisir pantai  kepada 

masyarakat setempat sehingga dapat menumbuhkan kesadaran masyarakat 

terhadap manfaat keberadaan hutan mangrove di Desa Tuapeijat Kecamatan 

Sipora Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai. 

 Mengingat persepsi masyarakat terhadap keberadaan hutan mangrove di 

Desa Tuapeijat Kecamatan Sipora Utara Kabupaten Kepulauan Mentawai 

cenderung tinggi, perlu adanya peningkatan pengawasan yang insten 

terhadap kawasan hutan mangrove sehingga keamanannya tetap terjaga.  
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